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ABSTRAK

Pemakaian alat pelindung diri dalam melakukan pekerjaan sangat penting agar
terhindar dari risiko pekerjaan. Percikan pengelasan mempengaruhi pekerja bengkel las
dalam melakukan pekerjannya dan mengalami keluhan, pekerja mengalami perih dan
kelelahan pada mata, sakit kepal adan pusing, gangguan pendengaran dan pernapasan, serta
lukaringan di bagian tangan dan kaki akibat proses pengelasan. Hal ini dikarenakan pekerja
yang tidak menggunakan alat pelindung diri pada saat bekerja. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui gambaran penggunaan alat pelindung diri pada pekerja bengkel las di
Kecamatan Nanggal o K ota Padang Tahun 2024.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif untuk memperoleh gambaran penggunan alat
pelindung diri pada pekerjabengkel las di Kecamatan Nanggal o K ota Padang Tahun 2024.
Responden dalam penelitian ini sebanyak 36 orang. Instrumen pada penelitian ini adalah
kuesioner. Data disgjikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang diolah dengan
pengelompokkan data yang telah didapatkan dari pengolahan data, dengan analisis data
univariat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 30,6% responden tidak menggunakan alat
pelindung diri, 58,3% responden berumur muda, 63,9% responden dengan masa kerja
baru, 55,6% responden memiliki pengetahuan rendah, 58,3% responden bersikap negatif,
72,2% responden memiliki keluhan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemilik bengkel harus
menyediakan alat pelindung diri yang memenuhi syarat, meningkatkan pengetahuan dan
kedisiplinan pekerja dalam menggunakan aat pelindung diri, dan memfasilitasi pekerja
untuk melakukan pelatihan dan peyuluhan dari puskesmas serta mengawasi penggunaan
alat pelindung diri pada pekerja.

Kata Kunci . Alat Pelindung Diri, Pengetahuan, Sikap, Keluhan
Daftar Pustaka : 17 (2008-2023)
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ABSTRACT

The use of personal protective equipment when carrying out work isvery important
to avoid occupational risks. Welding spatter affects welding workshop workersin carrying
out their work and they experience complaints, workers experience pain and fatigue in their
eyes, headaches and dizziness, hearing and breathing problems, as well as minor injuries
to their hands and feet due to the welding process. This is caused by workers not using
personal protective equipment when working. The aim of this research is to determine the
description of the use of personal protective equipment among welding workshop workers
in Nanggalo District, Padang City in 2024.

This type of research is descriptive to obtain an overview of the use of personal
protective equipment among welding workshop workersin Nanggalo District, Padang City
in 2024. The respondents in this study were 36 people. The instrument in thisresearch isa
guestionnaire. The datais presented in the form of a frequency distribution table which is
processed by grouping data that has been obtained from data processing, with univariate
dataanalysis.

The results of this study showed that 30.6% of respondents did not use personal
protective equipment, 58.3% of respondents were young, 63.9% of respondents had a new
job period, 55.6% of respondents had low knowledge, 58.3% of respondents had an attitude
of negative , 72.2% of respondents had complaints.

Based on the research results, it can be concluded that workshop owners must
provide personal protective equipment that meets the requirements, increase workers
knowledge and disciplinein using personal protective equipment, and facilitate workersto
carry out training and counseling from community health centers while supervising
workers' use of personal protective equipment.

Keywords : Personal Protective Equipment+Knowledge +Attitude+Complaint
References 17 (2008-2023)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Alat pelindung diri adalah suatu aat yang mempunyai kemampuan
utuk melindungi diri seseorang yang fungsinya mengisolasi sebagian atau
seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja. Alat pelindung diri
(APD) memiliki beberapa jenis yaitu, pelindung kepala, pelindung mata
dan muka, alat pelindung telinga, pelindung pernapasan, pelindung tangan
dan pelindung kaki.t

Alat pelindung diri berperan penting dalam menjaga keselamatan
dan kesehatan individu di berbagai lingkungan kerja. Pemilihan penggunaan
dan perawatan yang tepat pada APD dapat membantu mencegah cedera,
penyakit akibat pekerjaan , gangguan kesehatan serius, kecacatan, bahkan
kematian.

Kepatuhan pekerja dalam menggunakan APD dapat mengurangi
risiko kecelakaan atau penyakit akibat kerja, yaitu dengan patuh terhadap
peraturan yang telah disepakati perusahaan dalam mengurangi resiko
kecelakaan kerja. Ketidakpatuhan pekerja dalam penggunaan APD sangat
mempengaruhi kejadian kecelakaan akibat kerja dan penyakit akibat kerja
yang akan menyebabkan kerugian diantaranyaadal ah kerusakan, kekacauan

organisasi, keluhan, kesedihan, kelainan, cacat dan kematian.?



Kesehatan kerja adalah upaya yang ditujukan untuk melindungi
setiap orang yang berada di tempat kerja agar hidup sehat dan terbebas dari
gangguan kesehatan serta pengaruh buruk yang diakibatkan dari perkejaan.
Pemeriksaan kesehatan merupakan upaya melindungi para pekerja yang
bertujuan mendeteksi gangguan kesehatan atau yang dapat mempengaruhi
kemampuan pekerja akibat aktivitas pekerjaan. Risiko yang dapat terjadi
pada saat bekerja adalah berupa gangguan penglihatan, pendengaran,
kelainan kulit dan lain-lain. 3

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu aspek
perlindungan tenaga kerja yang di atur dalam undang-undang. Dengan
menerapkan teknologi pengendalian keselamatan dan kesehatan kerja,
diharapkan tenaga kerja akan mencapa ketahanan fisik, daya kerja, dan
tingkat keesehatan yang tinggi. disamping itu keselamatan dan kesehatan
kerja dapat di harapkan untuk menciptakan kenyamanan kerja dan
keselamatan kerja yang tinggi.

Dalam dunia perindustrian ini sangat diperlukan sekali adanya
tenaga-tenaga terampil tersebut. Keterampilan tenaga kerja meliputi
pengetahuan tentang cara kerja dan prakteknya serta pengenalan aspek-
aspek pekerjaan secara terperinci sampai kepada hal-hal kecil termasuk
keselamatannya. Tingkat keterampilan kerja yang tinggi berkaitan dengan
praktek keselamatan yang diharapkan dan mengecilnya kemungkinan

terjadi kecelakaan.



Lawrence Green menganalisis perilaku manusia dari tingkat
kesehatan. Kesehatan seseorang atau masyarakat dipengaruhi oleh dua
faktor pokok, yakni faktor perilaku dan faktor di luar perilaku. Menurut
Green prediposisi dan enabling faktor merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  perilaku kesehatan individu. Prediposisi faktor ini
mencakup pengetahuan dan sikap masyarakat terhadap kesehatan, tradisi
dan kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
kesehatan, sistem nila yang dianut masyarakat, tingkat pendidikan dan
tingkat sosial, dan ekonomi. Enabling faktor mencakup ketersediaan sarana
dan prasarana atau fasilitas kesehatan bagi masyarakat, misalnyaair bersih,
tempat pembuangan sampah, tempat pembuangan tinja, dan ketersediaan
makanan yang bergizi.

Memasuki perkembangan era industri yang bersifat global seperti
sekarang ini, industri besar maupun industri kecil, untuk industri besar
umumnya sudah memperhatikan tentang kesehatan kerja, sedangkan
industri kecil pada umumnya belum memperhatikan aspek-aspek kesehatan
dan keselamatan kerja, bahkan belum tersentuh oleh industri terkait
melakukan pengawasannya salah satunya bengkel las.

Kasus kecelakaan kerja di dunia industri khususnya Indonesia
mengalami tren meningkat. Badan penyelenggara jaminan sosia (BPJS)
ketenagakerja mencatat, jumlah kecelakaan kerja di Indonesia pada tahun

2020 sebanyak 153.044 kasus, sebanyak 104.852 kecelakaan terjadi dalam



lingkungan kerja.* Salah satu tempat yang menjadi penyebab terjadinya
kecelakaan kerjayaitu bengkel las.

Bengkel 1as merupakan salah satu tempat kerjainformal yang rentan
terhadap kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Selama proses pengelasan
terdapat bahaya yang sering ditimbulkan yaitu pada saat pengelasan radiasi
ultraviolet yang dihasilkan menyebabkan kelelahan mata, penglihatan
kabur, fotofobia, kekeruhan lensa, katarak, mata perih dan sakit mata akibat
sinar yang dipancarkan.® Untuk meminimalisir angka kejadian kecelakaan
kerjaterhadap tukang las yakni dalam penggunaan alat pelindung diri.

Dalam menunjang keselamatan dan kesehatan kerja di tempat
pengelasan dan untuk mencegah kecelakaan pekerjaan pengelasan, perlu
pengawasan terhadap pekerja bengkel las yaitu dengan pemakaian APD
yang tepat. APD yang tepat untuk pekerja pengelasan baik pengelasan
asetilen maupun pengelasan lainnya adalah berupa kacamata, kop las,
masker |as, sarung tangan, dan safety boot.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hanif Ichsandi tentang
studi deskriptif tentang pengetahuan,sikap,tindakan tenaga kerja dalam
penggunaan alat pelindung diri di bengkel las Kecamatan Kubung
Kabupaten Solok pada tahun 2018 menunjukkan (56,2%) responden
mempunyai tindakan tidak menggunakan alat pelindung diri.

Hal ini dipengaruhi oleh faktor pengetahuan yang rendah serta sikap yang
kurang baik bagi pekerja. tindakan yang kurang baik ini dikarenakan

umumnya responden melepas alat pelindung saat bekerja.’



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik ( BPS ) Provinsi Sumatera
Barat pada tahun 2021 terdapat 195 jumlah perusahaan industri manufaktur
besar dan sedang. dan 63 jumlah industri yang terdapat di Kota Padang.®
dan berdasarkan pendataan yang dilakukan oleh Dinas Koperasi dan
UMKM provins Sumatera Barat, jumlah UMKM di Sumatera Barat tahun
2022 berjumlah 296.052 dan jumlah UMKM yang berada di Kota Padang
tahun 2022 berjumlah 41.787.°

Di wilayah Kota Padang sudah banyak terdapat usaha sektor
informal salah satunyausahabengkel las. Bengkel 1as banyak menghasilkan
barang buatan dari besi yang dipergunakan untuk bangunan seperti pagar
besi, pintu besi dan terali besi.

Berdasarkan data dinas tenaga kerja dan perindustrian pada tahun
2023 terdapat 89 bengkel las di wilayah kota padang tersebar pada 11
kecamatan, salah satunya adalah Kecamatan Nanggal 0.°

Berdasarkan observasi dan survey yang dilakukan pada 5 bengkel
las yang ada di Kecamatan Nanggalo. Saat melakukan observasi dari 19
pekerjaterdapat 7 pekerja yang tidak menggunakan APD berupa kacamata
saat pengelasan, setelah diwawancarai 5 orang pekerja mengeluhkan perih
dan kelelahan pada mata karena sinar pengelasan. Setelah ditanyakan
kepada pemilik bengkel, bengkel tersebut tidak menyediakan APD yang
memenuhi syarat.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian tentang alat pelindung diri pekerja bengkel las yang



berjudul “ Studi Deskriptif Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja

Bengkel Las Di Kecamatan Nanggalo K ota Padang Tahun 2024 ”

. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran
penggunaan alat pelindung diri, serta karakteristik umur, masa kerja,
pengetahuan, sikap dan keluhan pada pekerja bengkel las di kecamatan

Nanggal o K ota Padang Tahun 2024.

. Tujuan
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui studi deskriptif tentang penggunaan alat
pelindung diri pada pekerja bengkel las di Kecamatan Nanggalo Kota
Padang Tahun 2024.
2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi pengggunaan alat pelindung diri pada pekerja
bengkel las di Kecamatan Nanggalo.
b. Diketahui distribusi karakteristik umur pada pekerja bengkel las di
K ecamatan Nanggalo.
c. Diketahui distribusi karakteristik masa kerja pada pekerja bengkel
las di Kecamatan Nanggalo.
d. Diketahui distribusi pengetahuan pekerja dalam pemakaian alat
pelindung diri pada bengkel las di Kecamatan Nanggalo.
e. Diketahui distribusi sikap pekerja dalam pemakaian alat pelindung

diri bengkel las di Kecamatan Nanggalo.



f. Diketahui keluhan pada pekerja bengkel las di Kecamatan

Nanggalo.

D. Manfaat Penelitian

1. Tersedianya data gambaran penggunaan aat pelindung diri pada
bengkel las di Kecamatan Nanggalo.

2. Sebaga bahan masukan bagi pemilik bengkel las di Kecamatan
Nanggalo, langkah-langkah kebijakan perencanaan, pengawasan, dan
peningkatan keselamatan kerja di masa mendatang.

3. Sebaga masukan bagi peneliti berikutnya dalam melakukan penelitian

di bidang kesehatan dalam keselamatan kerja di masa mendatang.

E. RuangLingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian berdasarkan tujuan penelitianini :

a. Penggunaan aat pelindung diri pada pekerja bengkel las di Kecamatan
Nanggalo.

b. Karakteristik umur pada pekerja bengkel las di Kecamatan Nanggalo.

c. Karakteristik masa kerja pada pekerja bengkel las di Kecamatan
Nanggalo.

d. Pengetahuan pekerjadalam pemakaian aat pelindung diri pada bengkel
las di Kecamatan Nanggalo.

e. Sikap pekerja dalam pemakaian alat pelindung diri pada bengkel las di
K ecamatan Nanggalo.

f. Keluhan pada pekerja bengkel las di Kecamatan Nanggalo.






BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA
A. Alat Pelindung Diri

Alat pelindung diri ( APD ) merupakan suatu alat yang mempunyai
kemampuan utuk melindungi diri seseorang yag fungsinya mengisolasi
sebagian atau seluruh tubuh dari potensi bahaya di tempat kerja.t
Menurut Suma’mur ( 1989 ) alat pelindung diri adalah suatu alat yang
dipakai untuk melindungi diri atau tubuh terhadap bahaya-bahaya
kecel akaan kerja. !t
1. Jenisdan kegunaan Alat Pelindung Diri

a. Alat pelindung kepala

e

Gambar 1. Safety helmet
Berguna untuk melindungi kepala dari pukulan, benturan atau
cederakepalayang terjadi karenakejatuhan bendakeras, melindungi
kepala dari radiasi panas, api, percikan bahan kimia.
Jenis-jenis APD untuk melindungi kepala yaitu :
a. Helm pengaman ( safety helmet )
b. Topi atau tudung kepala

c. Pelindung Rambut
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b. Alat pelindung mata

Gambar 2. Goggles

Berguna untuk melindungi mata terhadap sinar ultraviolet dan
inframerah. Membantu melindungi mata terhadap sinar yang tgjam
dan menyilaukan agar dapat melihat benda dengan baik.

c. Alat pelindung telinga

Gambar 3. Ear plug dan ear muff
Jenis alat pelindung diri atau APD lain yang bias digunakan adalah
alat pelindung telinga. Contohnya seperti sumbat telinga (ear plug)
atau penutup telinga (ear muff) fungsinya untuk melindungi telinga
dari kebisingan atau tekanan karena dentuman keras.

d. Alat pelindung muka ( Kap las)

—
-~




f.
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Gambar 4. Kap las

Merupakan salah satu pelindung muka dan mata yang
dipegang dengan sebelah tangan dan kap las ini
digunakan sewaktu mengelas benda-benda sederhana
atau apabila dalam mengelas hanya menggunakan satu
tangan sgja.

Alat pelindung pernafasan

Gambar 5. Respirator

Digunakan untuk melindungi organ pernapasan dengan
menyalurkan udara bersih atau menyaring zat atau benda berbahaya.
Jenis- jenis alat pelindung pernapasan yaitu :

1) Masker

2) Respirator

3) Tabung atau cartridge khusus untuk menyalurkan oksigen

Alat pelindung tangan (sarung tangan)
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Gambar 6. Sarung tangan
Digunakan untuk melindungi tangan dari zat kimia, radias
elektromagnetik

g. Alat pelindung kaki

Sopatu Safety Wonaywell

Gambar 7. Sepatu las
Berfungsi untuk melindungi kaki dari benturan atau tertimpa berat
tertusuk benda tgjam, terbakar karena aloga cair dan bahan kimia
korosif.
2. Manfaat alat pelindung diri
a. Untuk melindungi seluruh atau sebagian tubuh terhadap
kemungkinan adanya potensi bahaya atau kecelakaan kerja.
b. Mengurangi resiko akibat kecelakaan.®
3. Faktor-faktor yang mempengar uhi Pekerja
a. Kondis kerjadan keselamatan
Ketersediaan peralatan dan perlindungan, lingkungan kerja yang
aman, dan kepatuhan terhadap standar keselamatan.
b. Faktor individual
Kepribadian, nilai-nilai, keterampilan, motivasi, dan kebutuhn
individu.

c. Lingkungan kerja
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Kebisingan, debu, dan kondis kerja lainnya yang dapat
mempengaruhi kenyamanan dan kesehatan pekerja.

Perubahan teknol ogi

Perkembangan teknologi yang terus berubah dapat mempengaruhi
jenis pekerjaan yang dilakukan, serta memerlukan keterampilan

tambahan dan penyesuaian dari pekerja.

4. Risiko Pekerjaan Las

a.

Jenisjenisrisiko pekerjalas
Dalam setiap proses pengelasan, safety adalah aspek yang
paling penting tidak hanyauntuk juru las (welders), tetapi juga untuk
orang-orang disekitarnya. Jenis resiko pekerja las antara lain
disebabkan oleh :
1) LukaBakar
Luka bakar (burns) adalah kecelakaan yang sangat
menyakitkan. Luka bakar ini bisa bersifat ringan, seperti : kulit
kemerahan, atau melepuh dan yang berat adalah yang
membutuhkan perawatan serius di rumah sakit, cidera kulit atau
cacat seumur hidup. Sumber bahaya dari las busur listrik

adalah :

a Logam yang panas

b. Sinar dari busur las

C.

Percikan yang timbul pada saat pengelasan
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2) Sinar Ultraviolet

3)

Sinar matahari mengeluarkan sinar ultraviolet dan sinar
inframerah dan sinar yang berasal dari busur las juga
mengeluarkan sinar-sinar tersebut. Sinar tersebut mempunyai
karakter 200-300 lebih kuat dari sinar matahari. Sehingga sinar-
sinar tersebut akan merusak kulit dan mata, serta untuk jangka
waktu panjang akan menyebabkan kanker kulit dan katarak pada
mata.

Arc flash adalah luka yang disebabkan oleh mata yang
diarahkan pada sinar ultraviolet yang dikeluarkan oleh busur las
dan sinar ini dapat membakar lapisan tipis pada mata, sehingga
menyebabkan iritasi (gatal) pada mata dan sakit. Arc flash
bukanlah cacat seumur hidup, akan tetapi jika diderita secara
berulang-ulang akan menyebabkan kebutaan pada mata.

Arc burn merupakan bahaya yang hampir sama terbakar
oleh matahari dan dari bujur lasyang amat kuat, dan terjadi amat
cepat dikulit yang terbuka dan akibatnya sangat sakit.

Gas/ debu pengelasan

Gas atau uap yang dihasilkan oleh busur las (arc) jika
terhisap oleh juru las (welders) dalam dosis yang tinggi akan
menyebabkan masalah pada kesehatan juru las tersebut.

Bahan/logam yang dilas jika menghasilkan gas atau uap melalui
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busur las. 1?

Dalam ruang atau tempat kerja biasanya terdapat faktor-faktor

yang menjadi penyebab penyakit akibat kerja. Faktor fisik

sebagai berikut:

a. Suara yang dapat mengakibatkan tuli akibat kerja, seperti
kebisingan

b. Paparan radiasi sinar rontgen atau sinar radiasi aktif, yang
menyebabkan antara lain penyakit susunan darah dan
kelainan kulit. Radiasi sinar inframerah dapat menyebabkan
katarak (cataract) kepada lensa mata, sedangkan sinar ultra
violet menjadi sebab  konjungtivitis  fotoelektrik
(conjunctivitis photoel ectriva).

c. Suhu yang terlalu tinggi menyebabkan pukulan panas (heat
stroke), kejang panas (heat cramps) atau hiperpireksia
(hyperpyrexia), sedangkan suhu terendah antara lain
menimbulkan frostbite.

d. Tekanan udara tertinggi menyebabkan penyakit kaison
(caisson disease)

e. Penerangan lampu yang buruk dapat menyebabkan kelainan
kepadaindera penglihatan atau kesilauan yang memudahkan

terjadinya kecelakaan.*t
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B. Karakteristik Pekerja
Teori penyebab akibat terjadinya kecelakaan yang selanjutnya
dikenal dengan Teori Tiga Faktor Utama (Three Main Factor Theory).
Dalam teori terebut, suatu kecelakaan kerja di sebabkan oleh tiga faktor
utama yaitu: (1) faktor manusia (umur, masa kerja, tingkat pendidikan,
perilaku, pengetahuan), (2) faktor lingkungan (kebisingan, suhu udara,
penerangan, dan lantai licin), (3) faktor peralatan (kondis mesin,

tersedianya alat pengaman mesin dan letak mesin). 3

a. Faktor Manusia
1. Umur

Umur adalah jumlah tahun yang telah dilewati seseorang sejak
dilahirkan. umur mempunya hubungan yang saling terkait dengan
tindakan tidak aman oleh seseorang pekerja, dengan bertambahnya usia
akan berdampak terhadap menurunnya kecepatan, kecekatan, dan
kekuatan. juga meningkatnya kejenuhan atau kebosanan, dan kurangnya
rangsangan intelektual .

Umur mempunyai pengaruh penting dalam menimbulkan
kecelakaan akibat kerja. ternyata golongan umur muda memiliki
kecenderungan untuk mendapatkan kecelakaan lebih rendah
dibandingkan usiatua, karenamempunyai kecepatan reaksi 1ebih tinggi.
akan tetapi untuk jenis pekerjaan tertentu sering merupakan golongan

pekerja dengan kasus kecelakaan tinggi, mungkin hal ini disebabkan
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oleh karena kecerobohan atau kelalaian mereka terhadap pekerjaan
yang dihadapi. ¥4

Proses menjadi tuadisertai kurangnyakemampuan kerjaoleh karena
perubahan-perubahan pada alat tubuh, system kardio-vaskuler,
hormonial. menurut Perry Poter dalam bukunya Fundemental
Keperawatan usia manusia dikelompokkan menjadi : 6-12 tahun usia
sekolah, 13-20 tahun usia remga, 21-32 tahun usia muda, 33-65
pertengahan (tua), dan > 65 tahun lansia.’®
. MasaKerja

Masa kerja merupakan pengalaman individu yang dapat
mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja. masa kerja berhubungan
langsung dengan pengalaman kerja. masa kerja dapat dikategorikan
menjadi 3 yaitu: masa kerja baru (<6 tahun), masa kerja sedang (6-10
tahun) dan masa kerjalama (>10 tahun). 6

Menurut Triwibowo dan Puspihandani (2013), masa kerja
merupakan keseluruhan pelgjaran yang dipetik oleh seseorang dari
peristiwa yang dilalui dalam perjalanan hidupnya. semakin lama
seseorang bekerja, semakin banyak pengalaman yang dimiliki tenaga
kerja. Seseorang yang masa kerjanya lama akan lebih mengetahui
berbagai hal tentang pekerjaannya termasuk sumber bahaya yang ada.
Sebaliknya semakin singkat masa kerja, maka semakin sedikit
pengalaman yang diperoleh. pengalaman bekerja banyak memberikan

keahlian dan keterampilan kerja. sebaliknya terbatasnya pengalaman
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kerja mengakibatkan keahlian dan keterampilan yang dimiliki makin

rendah.

. Perilaku

Perilaku manusia merupakan aspek yang sangat penting dalam
memengaruhi status kesehatan individu, selain lingkungan, generik dan
pelayanan kesehatan. Bahwa perilaku merupakan manifestasi individu
dari interaks dengan lingkungannya. dimana bentuk dari interaksi
individu dengan lingkungannya yang merupakan hasil dari interaksi
antara pengetahuan, sikap, dan tindakannya.

Perilaku merupakan hasi| daripada segala macam pengalaman serta
interaksi manusia dengan lingkunganya yang terwujud dalam bentuk
pengetahuan, sikap dan tindakan. Perilaku merupakan respon/reaksi
seorang individu terhadap stimulus yang berasal dari luar maupun dari
dalam dirinya. Merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau
reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar).

. Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu
seseorang terhadap objek melauli indera yang dimilikinya (mata,
hidung, telinga dansebagainya). Dengan sendirinya pada waktu
penginderaan sampai mengahasilkan pengetahuan tersebut sangan
dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap objek.
Sebagain besar pengetahuan seseorang diperoleh melalaui indera

pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan
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sesorang terhadap objek mempunyai intensitas atau tingkat yang
berbeda-beda. Secara garis besarnya pengetahuan dibagi dalam 6
tingkatan, yaitu :
a Tahu
Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah
dipelgari sebelumnya. Tahu juga diartikan sebagaimemori yang
telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu.
b. Memahami
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuam umtuk
menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui dan dapat
mengintrepretasikan materi tersebut secara benar.
c. Aplikas
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek
yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip
yang diketahui tersebut pada situasi yang lain.
d. Andisis
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan
memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang
diketahui.
e. Sintesis
Sintesis menunjuk suatu kemampuan seseorang untuk

merangkum atau mel etakkan dalam suatu hubungan yang logis dari
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komponen-komponen pengetahuan yang dimiliki. Dengan katalain
sintesis adalah suatu komponen untuk menyusun formulasi baru
dari formulasi-formulasi yang telah ada.
f. Evaluas
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
melakukan justifikasi atau penilaiaan terhadap suatu objek tertentu.
Penilaiaan ini dengan sendirinya didasarkan pada suatu kriteria
yang ditentikan sendiri atau norma-norma yang berlaku di
masyarakat.'’
2. Sikap
Sikap adalah respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emosi yang
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik,
dang sebagainya). dikatakan bahwa sikap itu suatu sindrom atau
kumpulan gejala dalam merespons stimulus atau objek. Sehingga sikap
itu melibatkan pikiran, perasaan, perhatian fan gejala kejiwaan yang
lain. Dalam kata lain fungsi sikap belum merupakan tindakan (reaks
terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku
(tindakan), atau reaksi tertutup.
Seperti  halnya pengetahuan, skap juga mempunyai tingkatan

berdasarkan intensitasnya, sebagai berikut :
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a.  Menerima
Menerima diartikan bahwa orang atau subjek mau menerima
stimulus yang diberikan (objek).
b. Menanggapi
Menanggapi di sini diartikan memberikan jawaban atau tanggapan
terhadap pertanyaan atau objek yang dihadapi.
b. Menghargai
diartikan subjek atau seseorang memberi nilai yang positif terhadap
objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan orang lain
merespons.
c. Bertanggung jawab
Sikap yang paling tinggi tingkatnya adalah tanggung jawab terhadap
apa yang telah diyakininya. Seseorang yang telah mengambil sikap
tertentu berdasarkan keyakinanya, dia harus berani mengambil risiko
bila ada orang lain yang mencemoohkan atau adanyarisiko lain.t’
3. Tindakan
Kecendrungan untuk bertindak (praktik). Sikap belum tentu terwujub
dalam tindakan, sebab untuk terwujubnya tindakan perlu faktor lain,
yaitu antara lain adanya fasilitas atau sarana dan prasarana.
Tindakan dapat dibedakan menjadi 3 tingkatan, yaitu :
a.  Praktik terpimpin
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan suatu tindakan

tetapi masih tergantung pada tuntutan atau menggunakan panduan.
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b. Mekanisme
Apabila subjek atau seseorang telah melakukan atau
mempraktikkan sesuatu hal secara otomatis maka disebut praktik
tindakan mekanis.

c. Adops
Suatu praktik atau tindakan tang sudah berkembang dengan baik.
Artinya, tindakan itu sudah di modifikasikan tanpa mengurangi

kebenaran tindakan tersebut.
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C. Kerangka Teori
Menurut L. Green perilaku dipengaruhi oleh 3 faktor utama yaitu : faktor
prediposisi faktor pendukung. faktor pendorong ( Notoatmodjo, 2010). Dan
menurut Three main factor Theory dalam teori tersebut dinyatakan bahwa
kecelakakaan kerja disebabkan oleh 3 faktor utama salah satunya yaitu :

faktor manusia ( umur dan masa kerja).

Faktor prediposisi ( prediposising faktor )

Pengetahuan

Sikap

Tindakan

Umur

Masa kerja

a. Pengalaman dan
keterampilan

b. Sikap dan kepercayaan
dipengaruhi oleh
pengalaman kerja

c. Motivas yang
dipengaruhi capaian
dalam pekerjaan

a b~ wbdPE

Perilaku
Faktor pendukung (enabling faktor )

) K esehatan
1. Ketersediaan APD

2. Kenyamanan APD

Faktor pendorong ( reinforcing faktor)

1. Sikap dan perilaku petugas
(pengakuan dan dukungan
berdasarkan pengalaman dan usia)

2. Sikap dan perilaku
masyarakat

Gambar 8. Kerangka teori



D. Alur Pikir
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Alur pikir pendlitian ini untuk mengetahui penggunaan alat pelindung diri

pada pekerja, karakteristik pekerja dan keluhan pada pekerja bengkel las.

1. Penggunaan aat pelindung diri
pada pekerja bengkel las di
Kecamatan Nanggalo.

2. Karakteristik pekerja:

Umur, masa kerja, pengetahuan,
dan sikap pekerja bengkel las di
Kecamatan Nanggalo.

Keluhan pada pekerja
bengkel las di Kecamatan
Nanggalo.

Gambar 9. Alur pikir




E. Defenis Operasional

Tabel 1. Defenisi Operasiona

25

No | Variabel Definisi Alat Ukur | CaraUkur | Hasil Ukur Skala
Operasional Ukur
1. | Penggunaan Tindakan Checklist | Observasi 1.Tidak Ordinal
alat pelindung | pekerja saat menggunakan
diri (APD) memakal APD jikanilai poin <
pada saat median
melakukan 2. Menggunakan
pengelasan jikanilai poin >
median
2. | Umur Lama waktu Kuesioner | Wawancara | 1.< 33 tahun ( Ordinal
hidup atau ada muda)
(sgjak 2.> 33 tahun (
dilahirkan) tua)
3. | Masakerja Kurun waktu Kuesioner | Wawancara | 1.< 6 tahun Ordinal
atau lamanya (baru)
tenaga kerja 2. 6-10 tahun
bekerjadi suatu (sedang)
tempat 2. > 10 tahun
(lama)
4. | Pengetahuan Segala sesuatu Kuesioner | Wawancara | 1.Rendah jika Ordinal
(pengertian, nilai poin
manfaat, jenis < median
dan 2. Tinggi jika
pemeliharaan nilai poin >
yang diketahui median
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pekerja
mengenai APD
Sikap Tanggapan atau | Kuesioner | Wawancara | 1.Negatif jika Ordind
respon pekerja nilai poin <
tentang median
pemakaian APD 2.Positif jika
saat bekerja nilai poin >
median
Keluhan pada | Keluhan yang Kuesioner | Wawancara | 1. <2 ( Tidak Ordinal
pekerja dirasakan oleh ada keluhan)
pekerjaselama 2.>2(Ada
melakukan keluhan )
pekerjaan

pengelasan




BAB |11
METODE PENELITIAN

. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian bersifat  deskriptif untuk memperoleh gambaran
Penggunaan aat pelindung diri, karakteristik umur, masa kerja, pengetahuan,

sikap dan keluhan pada pekerja bengkel las di Kecamatan Nanggalo.

. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Lokas pendlitian ini dilakukan di bengkel 1as Kecamatan Nanggalo, Kota
Padang.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan Pada bulan Januari- Juni 2024.

. Populasi dan Sampel
1. Populas
Populasi dalam penelitian ini adalah semua pekerja bengkel Las di
Kecamatan Nanggalo yang berjumlah 36 orang yang tersebar pada 12
bengkel las
2. Sampel
Sampel dalam penelitian ini adaah semua pekerja bengkel las
menggunakan sensus ( semua populasi diteliti ) yaitu sebanyak 36 orang

yang mana semua sampel diperiksa.
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. Teknik Pengumpulan Data
1. Dataprimer
Data primer diperolen dari observass dengan pengamatan dan
wawancara kepada responden menggunakan kuesioner dan checklist.
2. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari sgarah ringkas mengenai profil bengkel

las, lokasi dan jumlah pekerjayang diperoleh dari pemilik bengkel las.

. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner

digunakan untuk wawancara dan checklist untuk observasi atau pengamatan

. Pengolahan, Analisisdan Penyajian data
1. Pengolahan data
Data yang sudah dikumpulkan diolah dengan tahap sebagai berikut :
a. Editing
Pengolahan data dilakukan dengan memeriksa kelengkapan data
dengan mengecek kembali kuesioner yang telah diisi.
b. Coding
Y aitu pemberian kode pada setiap instrument yang terkumpul dalam
hasil observasi untuk memudahkan melakukan pengolahan data.
c. Entry
Y aitu memasukkan data yang diperoleh dari hasil pengkodean
kemudian diproses dan diolah dengan system komputerisasi.

d. Cleaning
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Mengecek kembali data untuk mencegah kesalahan data, sehingga
benar-benar siap untuk diaalisis.
2. Analisisdata
Data dianalisis secara univariat yang bertujuan untuk menjelaskan
dan menggambarkan penggunaan alat pelindung diri, karakteristik
(umur, masa kerja, pengetahuan, sikap) dan keluhan mata pada pekerja
bengkel las di Kecamatan Nanggalo.
3. Penyajian data
Data yang sudah diolah disgjikan dalam bentuk tabel distribus

frekuensi.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Bengkel las merupakan salah satu tempat kerja informal yang banyak
menghasilkan barang buatan dari besi yang dipergunakan untuk bangunan yang
terletak di Kecamatan Nanggalo. Terdapat 12 bengkel las di Kecamatan
Nanggalo yang beroperasi setiap hari bekerja8-9 jam perhari. Bengkel tersebut
membuat alat- alat rumah tangga seperti terali besi, pagar, ventilasi. dil.

1. Profil wilayah pendlitian
a. Bengkel las CV 2 Putra Teknik
Bengkel ini berada di Jn. Pondok Kopi. Berdiri pada tahun 2002

pemilik bengkel ini bernama Bapak Zaharman yang memiliki karyawan
tetap 3 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 08.00- 17.00 bengkel ini
membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar, ventilasi.

b. Bengkel las Citra Tiagan
Bengkel ini berada di Jn. Pagang dalam, Kurao Pagang. Berdiri

pada tahun 2016, pemilik bengkel ini bernama Bapak Andrizen yang
memiliki karyawan tetap 2 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 09.00-
17.00 bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi,
pagar, ventilasi.

c. Bengke las Stal
Bengkel ini berada di samping Kantor Camat Nanggalo, bengkel ini

berdiri pada tahun 2000 pemilik bengkel ini bernama Bapak Risnaldi

yang memiliki karyawan tetap 3 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam

30
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08.00- 17.00 bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali
besi, pagar, ventilasi, dil.

. Bengké las Putri Bungsu
Bengkel ini berada di Jalan Berok. Bengkel ini berdiri pada tahun

1990, pemilik bengkel ini bernama Bapak Ismet yang memiliki
karyawan tetap 2 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 08.00- 17.00
bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar,
ventilasi, dIl.

Bengkel las Mitra Serasi
Bengkel ini berada di Jalan Berok, Kurao Pagang. Bengkel ini

berdiri padatahun 1994 pemilik bengkel ini bernama Bapak Jon Aprizal
yang memiliki karyawan tetap 3 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam
08.00- 17.00 bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali
besi, pagar, ventilasi, dil.

Bengkel las Otousan Teknik
Bengkel ini beradadi Jalan kampung Koto. Bengkel ini berdiri pada

tahun 2010, pemilik bengkel ini bernama Bapak Zulkifli yang memiliki
karyawan tetap 2 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 09.00- 16.00
bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar,
ventilas, dll.

. Bengkel las Ketok
Bengkel ini berada di Jalan Gurun Laweh. Bengkel ini berdiri pada

tahun 2017 pemilik bengkel ini bernama Bapak Handri yang memiliki

karyawan tetap 2 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 09.00- 17.00
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bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar,
ventilasi, dil.

. Bengkel las 2 Putri
Bengkel ini berada di Jalan Pagang. Bengkel ini berdiri padatahun

2013, pemilik bengkel ini bernama Bapak Adi Candra yang memiliki
karyawan tetap 2 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 08.00- 16.00
bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar,
ventilasi,Konstruksi baja, dl

Bengkel las Ganda Teknik
Bengkel ini berada di Jalan Kurao pagang. Bengkel ini berdiri pada

tahun 2011, pemilik bengkel ini bernama Bapak Iwan yang memiliki
karyawan tetap 4 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 08.00- 17.00
bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar,
ventilasi,konstruksi baja, dl
Bengkel las Kyoto

Bengkel ini berada di Jalan Raya Pagang. Bengkel ini berdiri pada
tahun 2016, pemilik bengkel ini bernama Bapak Dasrilman yang
memiliki karyawan tetap 3 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 08.00-
17.00 bengkel ini membuat aat-alat rumah tangga seperti trali besi,
pagar, ventilasi, konstruksi bgja, tangga,dil

. Bengkel las Badar Tralis
Bengkel ini beradadi Jalan Banda Gadang. Bengkel ini berdiri pada

tahun 2003, pemilik bengkel ini bernama Bapak Ridwan yang memiliki

karyawan tetap 5 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 08.00- 17.00
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bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar,
ventilasi, konstruksi baja, dll.

|. Bengkel las Naufal
Bengkel ini beradadi Jalan Kampung Olo. Bengkel ini berdiri pada

tahun 2018 pemilik bengkel ini bernama Bapak Dedi yang memiliki
karyawan tetap 5 orang. Bengkel ini beroperasi dari jam 08.00- 17.00
bengkel ini membuat alat-alat rumah tangga seperti trali besi, pagar,

ventilasi, dll

B. Hasil Penelitian

Tabed 2. Distribusi Frekuensi Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja
Bengkel Lasdi Kecamatan Nanggalo Tahun 2024

Alat Pelindung Diri Jumlah %
Tidak menggunakan 25 69,4
Menggunakan 11 30,6
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 25 orang ( 69,4%) responden tidak
menggunakan alat pelindung diri saat bekerja di bengkel las di Kecamatan

Nanggalo Tahun 2024.

Tabel 3. Distribus Frekuensi Umur Pekerja Bengkel Lasdi Kecamatan
Nanggalo Tahun 2024

Umur Jumlah %

Muda 21 58,3

Tua 15 41,7
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Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 21 orang (58,3%) responden

berumur muda yang bekerja di bengkel las di Kecamatan Nangggalo Tahun 2024.

Tabel 4. Distribus Frekuensi Masa Kerja Pekerja Bengkel Lasdi
Kecamatan Nanggalo Tahun 2024

Masa Kerja Jumlah %
Baru 23 63,9
Sedang 2 5,6
Lama 11 30,6
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 4 dilihat bahwa 23 orang ( 63,9%) responden dengan
masa kerja baru di bengkel las di Kecamatan Nanggalo Tahun 2024.

Tabel 5. Distribus Frekuens Tingkat Pengetahuan Pekerja Tentang
Penggunaan Alat Pelindung Diri di Bengkel Las K ecamatan Nanggalo

Tahun 2024
Tingkat Pengetahuan Jumlah %
Rendah 20 55,6
Tinggi 16 44,4
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 5 dilihat bahwa 20 orang (55,6%) responden mempunyai

pengetahuan rendah dikarenakan kurangnya pengetahuan para pekerja tentang
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penggunaan Alat Pelindung Diri di bengkel las di Kecamatan Nanggalo Tahun
2024.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Sikap Pekerja Tentang Penggunaan Alat
Pelindung Diri Bengkel Lasdi Kecamatan Nanggalo

Tahun 2024
Sikap Jumlah %
Negatif 21 58,3
Positif 15 41,7
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 6 dilihat bahwa 21 orang (58, 3%) responden masih
memiliki sikap negatif tentang penggunaan Alat Pelindung Diri di bengkel las di

K ecamatan Nanggalo Tahun 2024.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Keluhan Pekerja Bengkel Las di Kecamatan
Nanggalo Tahun 2024

Keluhan Pekerja Jumlah %
Tidak ada keluhan 10 27,8
Adakeluhan 26 72,2
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel 7 dilihat bahwa 26 orang (72,2%) responden memiliki

keluhan saat bekerja di bengkel las di Kecamatan Nanggalo Tahun 2024.
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C. Pembahasan
1. Penggunaan alat pelindung diri di bengkel las

Dari hasil penelitian ditemukan 25 orang (69,4%) responden yang tidak
menggunakan Alat Pelindung diri pada saat bekerja. Hal ini disebabkan oleh
pengetahuan yang rendah serta sikap yang negatif sehingga mengakibatkan
tindakan yang kurang baik juga bagi pekerja. Tindakan yang kurang baik
ini dikarenakan umumnya responden melepas alat pengaman sewaktu
bekerja, lala memakai alat pelindung perorangan, saat bekerja mengobrol
dan tidak konsentrasi.

Berdasarkan hasil pengamatan pekerja bengkel las masih banyak
pekerjayang belum menggunakan alat pelindung diri sesuai peraturan kerja
yang baik, ha ini dapat mengakibatkan sakit pada anggota tubuh karena
tidak menggunakan APD seperti kacamata, kop las, masker, dan sepatu. Ini
disebabkan kurangnya faktor dukungan dari pemilik bengkel tentang
informasi mengenai keselamatan dan kesehatan kerja pada pekerja.

Menurut penelitian yang dilakukan Hanif Ichsandi ( 2015 ) dengan
judul Studi Deskriptif Tentang Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Tenaga
Kerja Dalam Penggunaan Alat Pelindung Diri di Bengkel Las Kecamatan
Kubung Kabupaten Solok. Diperoleh hasil pendlitian ini yaitu pekerjayang
tidak menggunakan APD karenakurangnya pengetahuan dan dorongan dari

diri sendiri dan pemilik bengkel.”
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Untuk itu pemilik bengkel harus menyediakan alat pelindung diri yang
memenuhi syarat dalam jumlah yang cukup dan mengawas pekerja dalam
pemakaian APD saat bekerja.

2. Umur pekerjadi bengkel las
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa
pekerja yang berumur muda lebih banyak daripada yang berumur tua
Setelah melakukan wawancara dengan responden 36 responden terdapat 21
orang (58,3%) berumur muda.

Umur akan berpengaruh terhadap kondisi fisik, mental, kemampuan
kerjadan tanggung jawab seseorang. Pekerjayang berumur muda umumnya
memang mempunyai fisik yang lebih kuat namun rasa tanggung jawab
terhadap sesuatu dalam pekerjaan cenderung kurang. Seperti pada pekerja
bengkel las yang ada di Kecamatan Nanggalo, lebih banyak pekerja
berumur muda yang tidak menggunakan alat pelindung diri saat bekerja
karenamerasarisih dan tidak nyaman.

Proses menjadi tua disertai kurangnya kemampuan kerja oleh karena
perubahan-perubahan pada aat tubuh, system kardio-vaskuler, hormonial.
menurut Perry Poter dalam bukunya Fundemental Keperawatan usia
manusia dikelompokkan menjadi : 6-12 tahun usia sekolah, 13-20 tahun
usiaremaja, 21-32 tahun usiamuda, 33-65 pertengahan (tua), dan > 65 tahun
lansia.®®

3. Masakerjapekerja
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada 36 responden,
diketahui bahwa pekerja dengan masa kerja baru lebih banyak dari pekerja
dengan masa kerja sedang dan lama. Setelah dilakukan wawancara dengan
36 responden, terdapat 23 orang ( 63,9 % ) dengan masa kerja baru.

Masa kerjadapat mempengaruhi kinerja seseorang baik positif maupun
negatif. Masa kerja dikaitkan dengan pengalaman yang didapatkan selama
ditempat kerja, semakin lama seseorang bekerja maka semakin tinggi
pengetahuan dan keterampilannya.

Pemilik bengkel dapat meningkatkan pengetahuan pekerja dengan cara
memberikan pelatihan dan penyuluhan serta mengawas penggunaan alat
pelindung diri pada pekerja saat melakukan proses pengel asan.

. Pengetahuan pekerja di bengkel las

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 20 orang responden (55,5%)
yang memiliki tingkat pengetahuan rendah tentang penggunaan alat
pelindung diri, dalam melakukan pengelasan para pekerja tidak
menggunakan alat pelindung diri sehingga menyebabkan kecelakaan kerja,
karena kurangnya pengetahuan pekerja akan pentingnya penggunaan alat
pelindung diri. Untuk itu pekerja bengkel las perlu diberikan penyuluhan
tentang bahaya tidak menggunakan APD dan di tempat kerja disediakan
poster, leaflet akibat tidak menggunakan APD. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat menurut Notoadmodjo (2010) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan adalah hasil dari tahu dan ini terjadi setelah orang melakukan

pengindraan terhadap suatu objek tertentu, sebagian besar pengetahuan
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manusia di peroleh mata dan telinga. Untuk itu pentingnya pengetahuan
pekerja dalam melakukan pengelasan

Pemilik bengkel dapat menyediakan alat pelindung diri yang memenuhi
syarat, meningkatkan pengetahuan pekerja dengan cara memberikan
pelatihan dan penyuluhan tentang keselamatan dan kesehatan kerja (K3),
memberikan informasi-informasi tentang pencegahan terjadi pekerja yang
merasakan sakit sehingga keluhan dapat berkurang.

Pemilik bengkel dapat memasang poster-poster atau leaflet tentang upaya
pencegahan agar para pekerjaterlindung dari bahaya
. Sikap pekerja bengkel 1as dalam penggunaan aat pelindung diri

Berdasarkan hasil penelitian dengan 36 orang responden ditemukan 21
orang (58,3%) mempunyai sikap yang negatif. Sikap pekerja yang negatif
dipengaruhi juga karena rendahnya pengetahuan dari pekerja yang
mengakibatkan sikap pekerja, seperti adanya pekerja yang bercanda disaat
bekerja, serta tidak mematuhi peraturan yang berlaku. Untuk itu pemilik
bengkel lebih memperhatikan sikap pekerja yang negatif pada saat bekerja
supayatidak terjadi kecelakaan pada kerja saat proses pengelasan.

Sikap adalah juga respons tertutup seseorang terhadap stimulus atau
objek tertentu, yang sudah melibatkan faktor pendapat dan emos yang
bersangkutan (senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik,
dang sebagainya).

Dari hasil penelitian sikap pekerja yang negatif dapat dilihat dari segi

umur responden, sebagian besar pekerja berumur tua sebanyak 15 orang
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(41,7%), sehingga semakin tua umur pekerja dari sikap lebih rentan yang
akan mengikuti peraturan tersebut dibandingkan para pekerja yang masih
muda.

Pemilik bengkel menyediakan aat pelindung diri yang memenuhi
syarat, meningkatkan pengetahuan pekerja dengan cara memberikan
pelatihan dan penyuluhan, meningkatkan sikap positif pekerja serta
mengawasi penggunaan alat pelindung diri pada pekerja.

. Keluhan pekerja di bengkel las

Berdasarkan hasil penelitian dengan 36 orang responden, ditemukan 26
orang (72,2%) mempunyai keluhan dalam bekerja, seperti keluhan mata (
mata merah,mata berpasir, mata berair, penglihatan kabur, dan nyeri pada
mata), pusing, sakit kepala, gangguan pernapasan (sesak napas dan batuk)
yang disebabkan oleh asap las, dan gas berbahaya yang dihasilkan dari
proses pengelasan, gangguan pendengaran yang diakibatkan kebisingan
akibat paparan suara keras, serta luka bakar, kulit kemerahan diakibatkan
oleh percikan api las.

Keluhan pada pekerja ini disebabkan oleh pekerja yang tidak
menggunakan alat pelindung diri saat melakukan pekerjaan karena merasa
terganggu dan tidak nyaman. ditemukan paling banyak pekerja yang
memiliki keluhan mata dikarenakan lama terpapar dengan sinar las dan
tidak menggunakan alat pelindung diri ( kacamata ) saat melakukan

pengelasan.
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Berdasarkan Penelitian Hastin Rahim (2020) tentang faktor yang
berhubungan dengan keluhan subjektif fotokeratitis pada pekerja
pengelasan di kota Kendari. Kedisiplinan banyak mempengaruhi terjadinya
keluhan fotokeratitis pada pekerja las. Banyak pekerja yang tidak patuh
dalam penggunaan aat pelindung diri pada saat bekerja melakukan
pengelasan. Hal ini menunjukkan kurangnya kesadaran dan pengetahuan
serta aturan yang ditetapkan oleh pemilik bengkel belum diperhatikan
khususnya untuk kesehatan para pekerja agar lebih produktif.

Pemilik bengkel las bisa meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
pekerja dengan cara memberikan informasi dan penyuluhan tentang
pencegahan bahaya yang terjadi pada pekerja yang merasakan sakit
sehingga keluhan dapat berkurang, Meningkatkan aturan bekerja dan

mengawasi pekerja dalam pemakaian alat pelindung diri saat bekerja.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan alat pelindung diri,

umur, masa kerja, pengetahuan, sikap dan keluhan pekerja bengkel las di

K ecamatan Nanggal o, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1

Sebesar (30,6%) responden tidak menggunakan alat pelindung diri saat
bekerja.

Sebesar (58,3%) responden berumur muda.

Sebesar (63,9%) responden dengan masa kerja baru.

Sebesar (44,4%) responden sudah memiliki pengetahuan yang tinggi.
Sebesar (41,7%) responden sudah memiliki sikap yang positif.

Sebesar (72,2%) responden memiliki keluhan pada saat bekerja.

B. Saran

1

Pemilik bengkel las harus bisa meningkatkan kedisiplinan pekerja
dalam penggunaan alat pelindung diri saat bekerjadan menyediakan alat
pelindung diri yang memenuhi standar untuk pekerja

Pemilik bengkel las memfasilitasi pekerja untuk melakukan pelatihan
dan penyuluhan dari puskesmas untuk meningkatkan pengetahuan dan
sikap baik pekerja.

Pemilik bengkel las harus mengawasi pekerja dalam penggunaan alat

pelindung diri saat bekerja.
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4. Pekerjabengkel las harus selalu menggunakan APD secara konsisten

agar terhindar dari kecelakaan akibat kerja
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Lampiran 1

KUESIONER DAN LEMBAR CHECKLIST PENELITIAN PENGGUNAANALAT PELINDUNG
DIRI PADA PEKERJA BENGKEL LAS DI KECAMATAN NANGGALO KOTA PADANG
TAHUN 2024

A. DATA UMUM RESPONDEN

1. No. Sampel Responden

2. Nama

3. Umur : tahun
4. Masa Kerja : tahun

B. Alat Pelindung Diri

No | JenisAPD Menggunakan APD
Ya Tidak

1. | Pelindung kepala
(Helmet)

2. | Pelindung mata

( kacamata

goggles)
3. | Masker
4. | KoplLas

5. | Sarungtangan

6. | Sepatu




C. Karakteristik

No | Karakteristik Jawaban
1 |Umur Muda |
Tua B
2 | MasaKerja Baru ]
Sedang |:|
Lama I:I
Keterangan :

Umur muda jika= < 33 tahun
Umur tuajika= > 33 tahun

Masa kerjabaru jika= < 6 tahun
Masa kerja sedang jika= 6-10 tahun

Masa kerjalama jika= > 10 tahun

PENGETAHUAN RESPONDEN TENTANG PEMAKAIAN APD

1. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan alat pelindung diri ?
a. Suatu alat yang mempunyai kemampuan untuk melindungi diri
seseorang dari bahaya ketika melakukan pekerjaan
b. Alat yang tidak dapat melindungi pekerja dari bahaya
2. Menurut bapak, apa saja syarat-syarat APD ( alat pelindung diri ) ?
a. Nyaman dipakai, tidak menggangu sewaktu bekerja dan memberi
perlindungan yang efektif
b. Nyaman dipakai dan enak dipandang orang
3. Menurut bapak, manfaat apa yang bapak peroleh dengan memakai alat

pelindung diri ?



a  Menghindari diri dari gangguan kesehatan,seperti kecelakaan
kerjadan penyakit akibat kerja
b. Mematuhi aturan agar tidak mendapat teguran dari atasan
4. Sebutkan berbagai jenis alat pelindung diri yang bapak ketahui, yang
dibutuhkan untuk pekerjaan ini ?
a Pakaian kerja, kacamata pelindung, topi masker las, kop las
b. Pakaian kerja, masker
5. Menurut bapak, bagaimana cara menanggulangi / mencegah agar tidak
terjadigangguan kesehatan pada saat bekerja ?
a. Dengan mematuhi pedoman, peraturan, dan prosedur kerja
b. Memakai APD
6. Menurut bapak, untuk apa memakai alat pelindung diri pada saat kerja ?
a.  Agar tidak terjadi kecelakaan kerja
b. Karena peraturan dari atasan
7. Apakah pemilik bengkel menyediakan alat pelindung diri yang memenuhi
syarat ?
a Ya
b. Tidak

Keterangan:

Jikamenjawab A diberi nilai 1

Jikamenjawab B diberi nilai O



D. SIKAP RESPONDEN DALAM PEMAKAIAN APD

NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Menurut bapak/saudara pekerjaan pengel asan
perlu menggunakan aat pelindung diri

Menggunakan alat pelindung diri pada saat
pengelasaan bermanfaat bagi pekerja

Menggunakan alat pelindung wajah untuk
mencegah gangguan kesehatan akibat radias

sinar las ?

Menurut bapak/saudara jika tidak
menggunakan alat pelindung diri saat bekerja
dapat menyebabkan kecelakaan kerja?

Bapak/saudara merasa khawatir jika saat
bekerja tidak menggunakan alat pelindung

diri ?

Kesilauan dan terkena percikan api las
merupakan hal yang sudah biasa diaami
setiap kali melakukan pengelasan dan tidak
perlu dikhawatirkan ?

Meski pemilik bengkel tidak menganjurkan
untuk menggunakan aat pelindung diri,
namun saya tetap dengan kesadaran
menggunakannya




Keterangan :

SS
S
TS
STS

: Sangat setuju diberi nilai 4

: Setuju diberi nilai 3

- Tidak setuju diberi nilai 2

: Sangat tidak setuju diberi nilai 1

E. KELUHAN PADA PEKERJA BENGKEL LAS

1

Apakah bapak/saudara pernah mengalami keluhan seperti sakit kepala atau
pusing saat tidak menggunakan APD saat pengelasan ?

(1) Ya (2) Tidak
Apakah bapak/saudara pernah mengalami keluhan mata seperti, mata
merah, mata berpasir, mata berair, penglihatan kabur dan nyeri pada mata
setelah melakukan pengelasan ?

(1) Ya (2) Tidak
Apakah bapak/saudara pernah mengalami gangguan pernapasan yang
disebabkan oleh paparan gas berbahaya selama proses pengelasan ?

(1) Ya (2) Tidak
Apakah bapak/saudara pernah mengalami gangguan pendengaran akibat
paparan suara keras yang dihasilkan dari proses pengelasan ?

(1) Ya (2) Tidak
Apakah bapak/saudara pernah mengalami luka bakar atau iritasi pada kulit
setelah melakukan pengelasan ?

(1) Ya (2) Tidak



Lampiran 2

Master Tabel Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada Pekerja Bengkel Las di Kecamatan Nanggalo K ota Padang Tahun 2024
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Penggunaan APD

1. Tidak menggunakan jikanilai poin=<3

2. Menggunakan jikanila poin=>3

Pengetahuan ( P)

1. Rendah jikanilai poin = < median

2. Tinggi jikanilai poin => median

Sikap (S)

1. Negatif jikanilai poin=< median

2. Positif jikanilai poin=> median
Keluhan (K)

Adakeluhan jika=>2

Tidak adakeluhan jika=< 2
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Distribusi Frekuensi Gambaran Penggunaan Alat Pelindung Diri Pada PekerjaBengkel Las

di Kecamatan Nanggalo Tahun 2024

PENGGUNAAN APD
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Tidak 25 69.4 69.4 69.4
Ya 11 30.6 30.6 100.0
Total 36 100.0 100.0
Umur Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Muda 21 58.3 58.3 58.3
Tua 15 41.7 41.7 100.0
Total 36 100.0 100.0
Masa Kerja
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Baru 23 63.9 63.9 63.9
Sedang 2 5.6 5.6 69.4
Lama 11 30.6 30.6 100.0
Total 36 100.0 100.0




PENGETAHUAN

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Rendah 20 55.6 55.6 55.6
Tinggi 16 44 .4 44 .4 100.0
Total 36 100.0 100.0
SIKAP
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid Negatif 21 58.3 58.3 58.3
Positif 15 41.7 41.7) 100.0
Total 36 100.0 100.0
KELUHAN
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak ada keluhan 10 27.8 27.8 27.8
Ada keluhan 26 72.2 72.2 100.0
Total 36 100.0 100.0
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